BAB II
GAMBARAN UMUM

A. Kondisi Wilayah Administratif Daerah
Wilayah studi kajian mencakup beberapa wilayah administratif, yang
mencakup tiga wilayah yaitu Kabupaten Bandung Barat, Kota Cimahi, dan
Kota Bandung. Dengan beberapa kecamatan dilewati oleh jalur kereta api.
1.  Kabupaten Bandung Barat
Merupakan pemekaran wilayah dari Kabupaten Bandung sejak
2007. Pada 2024 terdiri dari 16 kecamatan dan 165 desa, serta pada
jumlah Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) sebagai satuan
lingkungan setempat terkecil di wilayah Kabupaten Bandung Barat
adalah sebanyak 2.383 RW dan 9.016 RT.
2.  Kota Cimahi
Kota ini masih menjadi bagian dari Kabupaten Bandung hingga
ditetapkan sebagai kota administratif pada 29 Januari 1976 dan
akhirnya ditetapkan sebagai kota pada 21 Juni 2001. Kota Cimahi
terdiri atas 3 kecamatan dan 15 kelurahan. Dengan rincian 5 Kelurahan
di Kecamatan Cimahi Selatan, 6 Kelurahan di Cimahi Tengah dan 4
Kelurahan di Cimahi Utara. Sedangkan RT dan RW di Kota Cimahi pada
tahun 2023 berjumlah sebanyak 1.728 RT dan 312 RW.
3. Kota Bandung
Pada 25 September 1810 Kota Bandung diresmikan sebagai
ibukota dari Kabupaten Bandung dengan bes/uit (surat keputusan).
Lalu ditetapkan menjadi Pemerintah Kota (gementee) pada 1 April
1906 dari. Sejak itu Kota Bandung terlepas dari Kabupaten Bandung,
meski pemerintahan Kabupaten Bandung masih di Kota Bandung.
Kecamatan di Kota Bandung berjumlah 30 kecamatan, serta berjumlah
151 kelurahan.



B. Kondisi Demografi Daerah

Kondisi demografi adalah statistik yang menggambarkan populasi dan

karakteristiknya berdasarkan faktor-faktor tertentu, berikut adalah kondisi

demografi daerah di wilayah kajian:

1. Data Kependudukan di Wilayah Kajian

Dalam data kependudukan di wilayah kajian. Pada tahun 2023

penduduk terbanyak ada di Kota Bandung sebanyak 2.528.160 orang.

Sedangkan, laju pertumbuhan terbanyak ada di Kabupaten Bandung

Barat dengan 1,4 %. Lalu kepadatan penduduk tertinggi berada di Kota

Bandung dengan 15.175.960 / km?. Pada rasio jenis kelamin di wilayah

kajian seluruhnya memiliki rasio laki-laki yang lebih banyak daripada

perempuan. Dengan rasio jenis kelamin Kabupaten Bandung Barat,
Kota Cimahi dan Kota Bandung berturut-turut adalah 103,89; 101,29;
dan 100,89.

Tabel I1.1 Data Kependudukan Wilayah Kajian Penelitian Tahun 2023

Laju Kepadatan
Pertumbuhan | Persentase | Penduduk . .
Kabupaten/ | Penduduk . Rasio Jenis
Penduduk (%)| Penduduk | ribu/km?
Kota (ribu) i Kelamin
i Annual Percentage | Population i
Regency/ | Population Population
L Population of Total Density i
Municipality | (thousand) i Sex Ratio
Growth Rate | Population | thousand
(%) per sq.km
1) (2) 3) (4) (5) (6)
Kabupaten/ Regency
Bandung Barat| 1.884,19 1,40 3,74 1.468,08 103,89
Kota/ Municipality
Cimahi 598,70 1,39 1,19 14.110,25 101,29
Bandung 2.528,16 0,91 5,02 15.175,96 100,98
Jawa Barat | 50.345,19 1,13 100,00 1.359,21 100,75

Sumber: Provinsi Jawa Barat Dalam Angka Tahun 2024, 2024




2.  Luas Wilayah Kajian
Pada Wilayah kajian Tim PKL BTP Kelas I Bandung yang terdiri
tiga dari Kabupaten/Kota, yaitu Kabupaten Bandung Barat dengan
Ibukota Ngamprah memiliki luas wilayah 1.283,44 km2. Kemudian
terdapat Kota Cimahi dengan Ibukota Cimahi memiliki luas 42,43 km?
serta Kota Bandung dengan Ibukota Bandung yang memiliki luas
166,59 km?.

Tabel I1.2 Ibukota Kabupaten dan Luas Kabupaten Wilayah Kajian Tahun 2023

Ibukota
Kabupaten/ Kota Luas
Kabupaten/Kota
Regency/ Total Area
Municipality Capital of 2
unicipali km</sq.km
pa Regency/Municipality ( /5q.km)
(1) (2) 3)
Kabupaten
Bandung Barat Ngamprah 1.283,44
Kota
Cimahi Cimahi 42,43
Bandung Bandung 166,59
Jawa Barat Bandung 37.040,04

Sumber: Provinsi Jawa Barat Dalam Angka Tahun 2024, 2024

C. Kondisi Umum Wilayah
Kondisi umum wilayah yaitu suatu daerah atau kawasan di muka bumi
yang memiliki karakteristik yang khas sehingga dapat dibedakan dari wilayah

lain di sekitarnya. Berikut adalah kondisi umum wilayah kajian:

1. Wilayah Kerja BTP Kelas I Bandung
BTP Kelas I Bandung berlokasi di Jalan Ciganitri II, Desa
Lengkong, Kecamatan Bojongsoang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat
40287. Wilayahnya meliputi sebagai berikut:



(=]
[=]
3
0w
-]
£
;‘zg § 3 = w INDRAMAYU
sEl8s 5 § ¢ o . o
22.28 ¥ 8 8 3 e 3 by 1
F ="= + = = by o L -] O = [}
b n-I &g 5 e W =4 - rr o v B 1
Tolog = e 5 T 2 = 5 2 = +
K, K585 F f 2 2 §F T E Y ozgog o
a [=] o £ - © + o 1 )
) a I g © x 3 - @ e E g '% o i 1 N
VU, 2.% 8 2 £ & 5§ 8 3 = & & & , R
"2y = s & £ B § 3 E © § § £ ¢ ' £ 2®
Y o— . O B :%' i £ g 8 &
T [5] ¥ 'Q [ H )V‘"‘\ @ﬂ@‘ hx‘\.&’ ‘\’\
& )
DAOP | JAK Pod A QF
'g Km.B5+50) mmm u m— m— — Sl G S
g DAQP 1 BD Cibungur 914077
1]
&
e @ PURWAKARTA KM. 103+082 ©
X M
t QO ciganea 109+141 &
6 i, 544310 Q' sukatani 116+226 « A&
ogor Km. 54+ & o
(Boo - ¥k Km. 04000} () Plered 120+257 Q,,b-" Q\\\/‘;..,@
-
. (o)
Paledang 0+400 2 o g, (O Cisomang 127+164 K OV‘QQ\\Q
@ @ & . TN
Batutulis 4+378 s g % '§ iz 0O Gikadondong 132+869 Jatiwangi ~* O«"“b‘
= 3
Ciomas 9+306 3 TE8T 8 * § O Renden 136+945 I &
Maseng 14+096 o ©es 2 25 5 () Maswati 1404086 N KADIPATEN (ff &
Cigombong 19+522 E 2 % t & g 3 £ O sasaksaat 1444711 L &
K o = . » 4
Gicurug 26+715 «l SEEdc 5 & Qe i sor0m2 oy & \lr
f=) O m. N & 3 S
Zra @OCOOCrO O @, 5! - POL Km. 1404072 o &S Gt C S,
Parungkuda 34+339 EIE ~ g '®) # § A . 2 "’Q,.
Cibadak 39+334 grg  QCllakuBEHET o o 5 RO F&& ? £ g
] b Ocibebera2+ans & 3 g 5 N & & Jatinangor & o 5‘%@(9 &
- T @ o o O. ny [] & 8 ¥ o
Tz g w'QOO 23:% ?sggqoo*(';) PPt fg‘féz,gg *Qqn, PR &“Q &q-' N
5 3 - ooy e g & ot < - - ST FFE ) o
T @ 4 "3 FT Ig o T+ 8 O P e 22" <& N
T ¥ 94 F-9 <& 2 ¥R tae 1'H QoO 9o O S o & O o
£ = 2 5K =& 3 €3 g ~2 a8 188 e S PCF S o 220 o S
g a ®B Y o R R § — % LR Y P Fr 5 ark & &5 \d o M L, o Z,
& & 3 = G = = 0¥ 9 ¥ YVESOD T
c £ @ E T & ¢ F 2¢g £Tv+ P gt TY ~ A0 R N> g A iy
o 5 £ 35 3 - 5@ @ C - - -E& RN ©oa Q 0. = [+) R adiN - M ()
- @2 © 2 B8 P22 c s = 1= R AT O R, g o s
2z ezl SSEESEE 1 Fsz i % oS e e "%
@ = ]
5 % °o 3 €E§ 9280 18238 32 S % @ @b
¥ 5 ] < BEs a5 ne) 3 27
£ SZ 1858 F8 wY % Qo DEOELED . ki, 2154540
& opa 2. N
0! € 5765 O © % Q, o3 |
o wol? L Rancakole 316+126
LEGENDA : n o Y @ O spREancakale
A00 ?@ O O O Langen 321+728
BﬁgéoBl Jakarta h g (;)Dayeuhkolot o o % 3 9 5 S & o ~L G e
gor - Sukabumi H Go%ad s T g3 £ o & ) Banjarsari ® Yog
Daop 2 Bandun O ot F o™ N %
Lintaspsubakuml - Pac?alarang - Bandung I -O"Q . go ":\? 2 :: & g § . ak&f‘fe
Lintas Cikampek - Padalarang Banjarano = Bayongbong~{ = 2: g 2 o & ‘QPadaherang
o — Sl A 2 . P sfirg :
ou T oreang 2 . £ 25 g 7 .
Lintas Cibungur - Tanjungrasa Q = Gisurupan Q é é: & é_’ 3 b Kalipucang
Daop 3 Cirebon Pangalengar(;) = + g £ L .
Lintas Cikampek - Clrebon o 'o g (fClputraplnggan
Lintas Girebon - P K i CIKAJANG igi
Lintas Girebon - Tagal Ciwidey x Parlsyo----- Pangandaran
Double Track
NS s mmm mmm  Batas Daerah Operasi KA ClJULANGO

EEEEEEEEmED Jalu-s KA Non Operasional

Sumber: RENSTRA BTP Bandung, 2021

Gambar II.1 Peta Wilayah Kerja BTP Kelas I Bandung



Wilayah kerja BTP Kelas I Bandung meliputi keseluruhan
wilayah Daerah Operasi (Daop) 2 Bandung dan Daop 3 Cirebon,
sampai dengan batas-batas sebagai berikut:

a. Sebelah barat berbatasan dengan Daop 1 Jakarta (mulai dari
Sukabumi hingga berbatasan di Bogor serta dengan Daop 3
berbatasan di Cikampek)

b.  Sebelah timur atas berbatasan dengan Daop 5 Purwokerto
(berbatasan di Prupuk dan Brebes)

C. Sebelah timur bawah berbatasan dengan Daop 4 (berbatasan di
Banjar)

Terdapat Satuan Kerja (Satker) sebagai pelaksana peningkatan
dan pembangunan perkeretaapian di wilayah BTP Kelas I Bandung,
yaitu:

a.  Satker 1 dengan lintas Bogor — Sukabumi

b.  Satker 2 dengan lintas Padalarang — Bandung

c.  Satker 3 dengan lintas Kiaracondong — Cicalengka
Selain itu, terdapat empat Satuan Pelayanan (Satpel) yang

mempunyai tugas melakukan sebagian tugas peningkatan,
pengembangan,  pengelolaan,  pemeliharaan, = pemanfaatan,
prasarana, perkeretaapian, dan pengawasan penyelenggaraan
sarana perkeretaapian serta keselamatan perkeretaapian, yaitu
sebagai berikut:

a.  Satpel 1 Bogor

b.  Satpel 2 Cirebon

Satpel 3 Padalarang

o o

Satpel 4 Tasikmalaya

2. Wilayah Kerja Daop II Bandung

Lintas yang berada di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian
Wilayah Jawa Bagian Barat antara lain meliputi lintas Bogor —
Sukabumi (meliputi Sukabumi — Padalarang — Bandung — Banjar), lintas
Cikampek — Bandung, lintas Cikampek — Cirebon, lintas Cirebon —

Tegal, dan lintas Cirebon — Prupuk.



-

BATAS

F

DAOP | JAK - DADP Il BD

KM 85+300

CIBUNGLR KM 91+643

SADANG KM 97+778
PURWAKARTA KM 103+070

CIGANEA KM 109+636

LIN JAK-PDL

SUKATANI KM 116+871

FLERED KM 120+341
CISOMANG KM 127+164
CIKADOMNDONG KM 132+869

RENDEH KM 135+346
MASWATI KM 140+006
SASAKSAAT KM 144+711

YK

CILAME KM 151+767

LIN BOO-

BOO

OFB+SLE WX
Lid A dOWa
-8 || dOVa seleg

GIG+OLE WM HYMYE

HE+HOE NHEONNON DNYHYH
GEE+LGE N ONOrod

SEGHHEEE A SIANID
HLEHALE A W ARTNONYIA

SEEHGLE WM Wl
EELH0LE M WA TVINHISY L

SEPE9Z WM DMYIHIONI

OLS+LSE A W I0d Y™

BLEHEFE WA WMWID

BESHFES WM ANIONANIID
OSE4+EZZ W DMNOIONYTAN
SLSHELE A HTHONYE DM A
LESHELE WM MLvEID

QO0LE WA 01

OOCHLOE A oA

096+202 WX 537137
095+961L WX Oradxvd3n
G5LHIGE WM HIHIWN
LAZ+EEL WH WHONITVIID
LEFHRLL WM HODNG WMTeH

LLGHZAL A HIAT WONYY
SEL+E9L WX HeXANID

ZEE+S9L WX FDVEIAED
FEL+I9L WH ONOOMNOD WelvH

ELLHL5E WA HALYIYONH1D

PEL+ESSE WY DNMONYE
SO +E5 L Y HAONY

SO+05 1 A TONIAID
LS54+9FL W HYAID

ZLPHOPL W DNV TVaY
POGHFE L M NeYD OONL
LLHEEL WM IWIVHID

LOSHE L L LM W T ON AT v
SUZ+ELL AN NI ANILID
DLOHA0L I DNYTNYHID
EGHFOL WY DTS
O0SH+E0L 1A Hel
SHA+EE [\ FIA
L A+GE I HNMNYID
291+89 [ NI

OLt+2 8N H393910
ZGEHEL A MNYDRNIHINY
E 1L WA SYDNIHID
SEE+HFD WM MOSYONYD

OLL+1L9 WM INNEYHNS

00t+85 WX
ag Il dOva
“MVT | dOVQ Seieg

Gambar II.2 Peta Lintas Daop II Bandung

RENSTRA BTP Bandung, 2021

Sumber
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Berikut merupakan lintas pelayanan di wilayah DAOP II
Bandung:
a. Lintas Cibungur — Padalarang
b.  Lintas Sukabumi — Padalarang

C. Lintas Padalarang — Banjar

3. Arah Pengembangan Transportasi Perkeretaapian
Pada dokumen Renstra BTP Bandung Tahun 2020 - 2024
program yang merupakan dalam wilayah kajian adalah Pembangunan
Jalur Ganda Kiaracondong - Cicalengka dan Elektrifikasi KA
Padalarang — Cicalengka dengan detail kegiatan sebagai berikut:
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Gambar I1.3 Gambar Skematik Peningkatan Jalur Padalarang — Cicalengka
Sumber: RENSTRA BTP Bandung, 2021

a. Pembangunan Jalur Ganda antara Kiaracondong — Cicalengka
dalam tahap pekerjaan untuk double track antara Gedebage —
Haurpugur direncanakan selesai pengujian pada akhir tahun
2022 sedangkan untuk double track Kiaracondong — Gedebage
dan Haurpugur - Cicalengka sedang dalam proses
pembangunan

b. Pembangunan Elektrifikasi Padalarang — Cicalengka sudah
dilaksanakan kajian terkait elektrifikasi Listrik Aliran Atas (LAA)
dan sedang dalam tahap penentuan pembangunan balai yasa

yang mendukung pengoperasiannya.

D. Kondisi Wilayah Kajian
Wilayah kajian meliputi lintas Padalarang — Bandung dikarenakan
terdapat pada Renstra mengenai jalur tersebut. Secara lebih mendetail
berikut adalah peta wilayah kajian yang terdiri dari 7 stasiun yaitu Stasiun

Padalarang, Stasiun Gadobangkong, Stasiun Cimahi, Stasiun Cimindi, Stasiun
11



Andir, Stasiun Ciroyom, dan Stasiun Bandung.

~  Padalarang

Gadobangkong

-

Cimindi

L

Ciroyom he Bandung

Gambar II.4 Peta Wilayah Kajian Penelitian
Sumber: Hasil Analisis Pribadj, Februari — Mei 2024

1. Kondisi Prasarana Wilayah Kajian
a.  Jalur Kereta Api
Pada lintas Padalarang — Bandung dengan KM mulai
140+472 km dan KM akhir 155+134 km. Dengan panjang
lintasan 14,662 km dan jenis jalur yang telah double track.
Kecuali pada petak jalan Andir — Ciroyom.

PDL - AND -~ BD

Gambar II1.5 Petak Jalan Padalang — Bandung
Sumber: Hasil Analisis Tim PKL BTP Kelas I Bandung, Februari — Mei 2024
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Tabel I1.3 Informasi Wilayah Kajian Padalarang — Bandung

Panjang Jenis
Lintas KM Mulai Jenis Rel |Lebar Jalur
Lintas Jalur
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
140+472 — Double
PDL-GDB R 54 1067
143+626 track
143+626 - Double
GDB-CMI R 54 1067
146+957 track
146+957 - Double
CMI-CMD R 54 1067
150+405 track
14,662 km
150+405 - Double
CMD-AND R 54 1067
152+405 track
152+405 - Single
AND-CIR R 54 1067
153+650 track
1534650 - Double
CIR-BD R 54 1067
155+134 track

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL BTP Kelas I Bandung, Februari — Mei 2024

b.  Stasiun Kereta Api
Pada wilayah BTP Kelas I Bandung Lintas Padalarang —
Bandung terdiri dari tujuh stasiun. Berikut adalah daftar stasiun
pada lintas tersebut:

Tabel I1.4 Klasifikasi Kelas Stasiun pada Lintas Padalarang — Bandung

No Nama Stasiun Kelas | Singkatan Letak pada KM

1 Padalarang Besar PDL KM 140+472 BOO-YA
2 Gadobangkong Kecil GK KM 143+626 BOO-YA
3 Cimahi Besar CMI KM 146+957 BOO-YA
4 Cimindi Sedang CMD KM 150+012 BOO-YA
5 Andir Kecil ADR KM 152+405 BOO-YA
6 Ciroyom Sedang CIR KM 153+650 BOO-YA
7 Bandung Besar BD KM 155+134 BOO-YA

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL BTP Kelas I Bandung, Februari — Mei 2024
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C. Fasilitas Operasi Kereta Api
Dari peta persinyalan, telekomunikasi, dan kelistrikan
(Sintelis) diatas Tim PKL BTP Kelas 1 Bandung mengambil lintas
Padalarang-Bandung yang mencakup Wilayah kerja Daop 2
Bandung.

Tabel I1.5 Pembagian Wilayah Sintelis Lintas Padalarang — Bandung

Stasiun Kode Km Jenis Sinyal
Stasiun Sinyal
Padalarang PDL |140+472| Elektrik | SIL-4
Gadobangkong GK 1434626 | Elektrik | SIL-4 IB

Cimahi CMI |146+957| Elektrik | SIL-4
Cimindi CMD |150+012| Elektrik | SIL-4
Andir AND |152+405| Elektrik | SIL-4
Ciroyom CIR [153+650| Elektrik | SIL-4
Bandung BD 155+134| Elektrik | SIL-4

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL BTP Kelas I Bandung, Februari — Mei 2024

Kondisi existing di Lintas Padalarang — Bandung secara
prasarana memenubhi persyaratan untuk  dilakukan
pembangunan elektrifikasi KRL Bandung Raya.

Lintas Padalarang — Bandung memiliki kendala utama
untuk pembangunan LAA terkait ruang bebas. Terdapat 2 tempat
yang memiliki masalah yaitu Overpass Pasir Kaliki km 1544665
dan Overpass Gadobangkong km 143+800. Ruang bebas yang
ada di bawah 2 overpass tersebut memiliki ketinggian yang
kurang dari ketentuan PM Nomor 50 tahun 2018 tentang
Persyaratan Teknis Instalasi Listrik Perkeretaapian.

2. Kondisi Sarana Wilayah Kajian
Pada kondisi eksisting sekarang di lintas Padalarang-
Bandung masih menggunakan kereta yang ditarik lokomotif CC

201, yang berhenti di setiap stasiun kecuali Andir. Stamformasi
14



terdiri dari 7K3split — 1KP3 lokomotif. Tempat duduk terdapat
742 kursi, dalam tujuh kereta kelas ekonomi dan untuk kapasitas
keseluruhan kereta Commuter line Padalarang - Bandung yaitu
1113 penumpang pada satu rangkaian kereta dan headway
kereta Commuter line Padalarang — Bandung sekitar 50 menit.

Terdapat permasalahan berupa hAeadway kereta cukup
lama ketika tertinggal kereta harus menunggu sekitar 50 menit.
Hal tersebut memungkinkan untuk beralih moda ke transportasi
lain. Dengan adanya perencanaan operasi KRL maka dibutuhkan
sarana yang mendukung operasi tersebut.

Di Indonesia hanya terdapat 2 jenis Kereta Rel Listrik atau
KRL, yaitu Daop 1 Jakarta mengggunakan KRL Seri JR 205 yang
merupakan kereta impor dari Jepang. Serta Daop 6 Yogyakarta
menggunakan KRL 19000 KFw buatan PT INKA Indonesia.

3. Kondisi Operasi Wilayah Kajian

Pada stasiun pemberhentian di lintas Padalarang -
Bandung didominasi oleh pemberhentian KA Feeder sebagai
penghubung dari kereta cepat. KA Lokal dikenakan tarif sebesar
RP5.000 untuk lintas Padalarang — Bandung. Berikut ini adalah

daftar KA yang melintas di lintas Padalarang — Bandung:

Tabel I1.6 Daftar Jenis dan Jumlah KA Lintas Padalarang — Bandung

No Jenis KA Jumlah KA

1 KA Argo 10 KA Argo Parahyangan

2 KA Feeder 54 KA Feeder

3 KA Eksekutif 8 KA (2 KA Harina, 2 KA Ciremai, 2 KA

Campuran Papandayan, 2 KA Pangandaran)
4 KA Lokal 43 KA (6 KA CL Garut, 37 KA CL Padalarang -
Ekonomi Bandung)
5 KA Ekonomi 6 KA (2 KA Cikuray, 4 KA Serayu)
6 KA Dinas 3 KA

Sumber: Laporan Umum Tim PKL BTP Bandung, 2024
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Tabel I1.7 Keterlambatan Kereta di Lintas Padalarang — Bandung Bulan Februari — April 2024

Februari Maret April
Frekuensi
- KA
Jenis KA (KA) Tepat Waktu Jg::::.,‘:: Tepat Waktu ?rlcl:ll:]ar:bﬁ Tepat Waktu Jumlah KA
KA KA KA Terlambat (KA
(KA) (KA) (KA) (KA) (KA) (KA)
Ber Dat Ber Dat Ber Dat Ber Dat Ber Dat Ber Dat Ber Dat
Eksekutif 1.447 | 1.447 | 1.447 | 1.435 0 12 0 1.432 0 15 1.443 1428 4 19
Eksekutif | 550 | 200 | 287 | 276 3 14 287 | 267 3 23 256 243 34 47
Campuran
Ekonomi 116 116 116 108 0 8 104 101 12 15 104 97 12 19
Lokal 1.566 | 1.566 | 1.559 1.524 7 32 1.543 1.541 23 25 1.539 1.468 27 98

Sumber: Laporan Umum Tim PKL BTP Bandung, 2024




Pada tabel di atas diketahui jumlah KA yang terlambat pada
bulan Februari — April tahun 2024. Pada kolom frekuensi
merupakan jumlah KA yang beroperasi dalam satu bulan dengan
didominasi oleh perjalanan KA Lokal sebanyak 1.566 KA dalam
satu bulan yang terdiri dari KA Lokal Padalarang — Bandung.
Jumlah KA yang paling banyak mengalami kelambatan adalah KA
Lokal pada setiap bulannya, dengan yang terbanyak terdapat
pada bulan April terdapat 125 KA lokal yang mengalami
keterlambatan atau berarti terdapat paling sedikit 3 KA lokal
dalam sehari yang mengalami keterlambatan. Hal ini dapat
dikarenakan waktu langsir lokomotif yang cukup lama yang
mengakibatkan Aeadway mencapai 50 menit. Sejalan dengan ini
maka dapat dilakukan pergantian ke KRL di Lintas Padalarang —
Bandung.

Tabel I1.8 Okupansi Kereta di Lintas Padalarang — Bandung 5 tahun terakhir

Ket 2019 2020 2021 2022 2023 Rata-rata

TD 12,135.114 | 9,533,914 | 10,865,320 2,775,956 971,444 7.256.206

PNP 10,850,377 | 5,487,488 4,513,308 1,373,425 696,420 4.584.204
Okupansi 89% 58% 42% 49% 71% 63%

Sumber: Laporan Umum Tim PKL BTP Bandung, 2024

Pada data diatas didapatkan bahwa rata-rata okupansi
penumpang yakni dari 5 tahun terakhir adalah 63%. Hal ini
menunjukkan bahwa hal ini bahkan masih kurang dari setengah
okupansi maksimum vyakni 150% dari 1 rangkaian dengan
kapasitas 1113 penumpang dengan 742 tempat duduk yang
tersedia. Okupansi (Load factor) yang berada pada angka 63%
ini dapat diakibatkan oleh operasional yang kurang baik terutama
dalam mengatasi keterlambatan yang pada tabel sebelumnya
makin meningkat pada tahun 2024 ini. Hal ini sangat mendukung
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untuk dapat dilakukannya elektrifikasi di lintas Padalarang —
Bandung.

Selain itu, KP-DJKA 67 Tahun 2023 tentang Grafik
Perjalanan Kereta Api pada Jaringan Jalur Kereta Api Nasional di
Jawa Tahun 2023 belum terdapat kereta api yang tercatat
melintas di Padalarang — Bandung seperti KA Feeder, KA
Pangandaran, dan KA Papandayan, serta terdapat juga
pengurangan frekuensi KA Argo Parahyangan yang semula
berjumlah 20 perjalanan menjadi 8 perjalan dalam sehari. Untuk
kondisi prasarana pada Grafik Perjalanan Kereta Api (Gapeka)
2023, terdapat perubahan dikarenakan banyak pembangunan di
Lintas Padalarang — Bandung seperti penambahan jalur pada
stasiun. Sehingga diperlukan pembuatan pola operasi dan
Gapeka  yang baru untuk mendukung pengoperasian KRL

nantinya.
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